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Abstract 
One of the alternatives that can be applied to 21st century learning referring to the project method 

theory is the project-based learning model. This research aims to conduct a literature review 
related to the implementation of project-based learning in social studies learning in elementary 
school. The research method chosen in this research is Literature Review method. Data collection 
is done by documenting and reviewing all articles related to the implementation of project-based 

learning in social studies learning in elementary schools published in 2017-2025 and published 
in Q1 or Q2 scopus indexed journals. Articles used in the study were found and after selection 
that met the criteria for analysis. The results showed that PjBL is proven to be effective in 
elementary social studies learning, increasing student engagement and learning outcomes. Its 
implementation requires teacher training, contextual project design, and technology support. The 

conclusion of this study is that PjBL can be used in 21st century learning with the main priority of 
technological support in its implementation.  

Keywords: implementation, project-based learning, elementary social studies, literature review 
 

Abstrak 
Salah satu alternatif yang dapat diterapkan pada pembelajaran abad ke-21 mengacu teori project 
method adalah model pembelajaran project based learning. Penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan kajian literatur terkait implementasi project based learning dalam pembelajaran IPS 

di SD. Metode penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah metode Systematic Literature 
Review. Pengumpulan data dilakukan dengan mendokumentasikan dan mereview seluruh artikel 
terkait dengan implementasi project based learning dalam pembelajaran IPS di SD yang 
diterbitkan tahun 2017 – 2025 dan dipublikasikan di jurnal terindeks scopus Q1 atau Q2. Artikel 
yang digunakan dalam penelitian ditemukan dan setelah diseleksi yang memenuhi kriteria untuk 

dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan PjBL terbukti efektif dalam pembelajaran IPS SD, 
meningkatkan keterlibatan, dan hasil belajar siswa. Implementasinya membutuhkan pelatihan 
guru, desain proyek kontekstual, dan dukungan teknologi. Simpulan penelitian ini PjBL dapat 
digunakan dalam pembelajaran abad ke-21 dengan prioritas utama dukungan teknologi dalam 

penerapannya.  

Kata kunci: implementasi, project based learning, IPS SD, tinjauan pustaka  
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PENDAHULUAN 
  Memasuki abad ke-21, transformasi pendidikan telah berkembang pesat sampai 
ke dalam pelaksanaan pembelajarannya. Saat ini, pembelajaran yang menjadi ciri khas 
khusus dibandingkan sebelumnya adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa, 
bukan lagi pada guru (Nurzannah, 2022). Pada posisi ini, guru memiliki peran strategis 
sebagai fasilitator untuk mendukung gaya belajar siswa yang cukup beragam. Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan guru adalah dengan menggunakan method project dalam 
pembelajaran. Selama dekade terakhir, pembelajaran berbasis proyek semakin banyak 
diuji dan berbagai lembaga pendidikan di seluruh dunia telah memilihnya (Kobernyk et 
al., 2022). Model project yang sangat familiar pada abad ke-21 adalah project based 
learning atau PjBL, yang mana model ini memberikan guru kesempatan untuk mengelola 
pembelajaran dengan melibatkan proyek (Jusita, 2019). Prinsip utama pada model ini 
adalah melibatkan siswa dalam investigasi masalah dan memberikan kesempatan siswa 
untuk menghasilkan sebuah proyek.  
  Analisis studi menunjukkan bahwa metode proyek tidak mengandaikan 
perolehan pengetahuan dan keterampilan individu oleh siswa, tetapi pembelajaran yang 
kompleks. Model project based learning sendiri merupakan bagian dari konsep the 
method project yang digagas Kilpatrick. Tujuan dari proyek yaitu menghadirkan setiap 
variasi yang dihadirkan oleh tujuan dalam kehidupan, termasuk dalam suatu 
pembelajaran (Kilpatrick, 1918). Model PjBL merupakan model pembelajaran yang 
bertujuan melatih peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, berkolaborasi, dan 
berkomunikasi secara aktif (Rafik et al., 2022). PjBL merupakan pendekatan 
pembelajaran yang inovatif dan menempatkan pembelajaran intelektual melalui aktivitas 
yang kompleks (Pratiwi, 2021). PjBL termasuk dalam pembelajaran inovatif di mana 
dalam pelaksanaannya berfokus pada siswa serta guru berperan sebagai fasilitator 
(Maharani & Nurharini, 2024).  

Melalui kegiatan berbasis proyek yang dirancang dengan baik, peserta didik 
dihadapkan pada tantangan nyata yang memerlukan pemikiran kreatif untuk 
menyelesaikan proyek. Salah satu keunggulan dari PjBL adalah mampu untuk 
melibatkan siswa lebih banyak dalam pembelajaran (Nafiah & Suyanto, 2014). Dengan 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, maka akan meningkatkan pemahaman dari 
makna pembelajaran. Penelitian ilmiah mengenai pembelajaran proyek terus diperbarui, 
disempurnakan, dan dikembangkan dari waktu ke waktu (Zhylkybay et al., 2014). Hal 
tersebut disebabkan pendidikan merupakan bagian yang dinamis; berubah dari waktu 
ke waktu, menyesuaikan perkembangan zaman.  

Seiring dengan hal tersebut, salah satu pembelajaran yang dapat diterapkan 
dengan method project adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). PjBL dapat diterapkan 
oleh guru pada saat pembelajaran IPS untuk melatih keterampilan berpikir kreatif siswa 
(Amalia et al., 2023). Sejalan dengan itu, untuk menumbuhkan keterampilan berpikir 
kreatif, siswa harus diberikan kesempatan mengembangkan untuk kreativitasnya 
dengan berkarya sebanyak banyaknya dan salah satu model pembelajaran yang 
mampu memberikan peluang yang besar untuk peserta mengembangkan didik dapat 
kreativitasnya melalui pembelajaran PjBL (Kristiani et al., 2017). Melalui PjBL, peserta 
didik dapat lebih mudah memahami konsep-konsep IPS karena siswa dilibatkan 
langsung dalam kegiatan yang merefleksikan situasi kehidupan nyata. 

Hidayah (2023) menyatakan untuk mencapai potensi diri siswa yang diperlukan 
dalam hidup bermasyarakat, maka pembelajaran IPS di SD merupakan peranan 
strategis yang harus dimaksimalkan. Guna menjawab tantangan tersebut, pembelajaran 
IPS di SD idealnya diajarkan dengan model dan metode yang kontekstual dan berbasis 
project sehingga siswa lebih mudah memahami konsep dan praktik nyatanya. 
Penerapan PjBL dalam pembelajaran IPS di Sekolah Dasar menjadi sangat penting 
karena IPS tidak hanya mengajarkan konsep, tetapi juga nilai, sikap, dan keterampilan 
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sosial yang berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. IPS di 
jenjang SD bertujuan membentuk peserta didik yang memiliki kepedulian sosial, mampu 
berinteraksi dengan lingkungannya, dan memiliki keterampilan untuk memecahkan 
masalah sosial secara sederhana. PjBL memungkinkan peserta didik untuk belajar 
secara kontekstual melalui keterlibatan aktif dalam proyek-proyek yang berkaitan 
dengan isu-isu sosial di lingkungan sekitar, sehingga siswa dapat mengembangkan 
pemahaman yang lebih konkret dan bermakna terhadap materi yang diajarkan. 

Telah banyak penelitian yang sudah dilakukan mengenai penerapan project 
based learning dalam pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran IPS di SD (Arsana 
& Sujan, 2021; Irfana et al., 2023; Nata & Sujana, 2020). Beberapa penelitian tersebut 
berfokus pada sejauh mana efektivitas project based learning terhadap hasil belajar 
siswa, keaktifan belajar siswa, dan motivasi belajar siswa. Meskipun demikian, belum 
banyak penelitian yang menganalisis project based learning ditinjau dari tanggapan guru 
dalam penerapannya ataupun penerapan project based learning dari berbagai perspektif 
ekonomi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara sistematis 
berbagai temuan empiris terkait penerapan project based learning dalam pembelajaran 
IPS, khususnya dari perspektif guru dan aspek ekonomi. Dengan demikian, hasil review 
ini dapat memberikan landasan teoritis yang komprehensif untuk merumuskan judul 
penelitian “Implementation of Project Method in Social Studies Learning: A Systematic 
Literature Review” sebagai upaya memperkaya khazanah keilmuan sekaligus 
memberikan rekomendasi bagi pengembangan model pembelajaran yang lebih efektif.  
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). 

Menurut Petticrew (2008), pendekatan SLR dalam penelitian pendidikan mampu 
memberikan sintesis yang komprehensif terhadap pengetahuan terkini dan relevan, 
serta menyediakan dasar yang kuat untuk pengambilan keputusan berbasis bukti yang 
telah teruji secara ilmiah. Proses pencarian artikel dilakukan melalui Google Scholar. 
Kriteria inklusi artikel meliputi: (1) artikel yang memuat kata kunci “the method project” 
dan “project social studies learning”; (2) artikel yang diterbitkan dalam rentang tahun 
2017–2025, serta (3) artikel yang diterbitkan dalam jurnal terindeks Scopus Q1 dan Q2. 

Langkah-langkah SLR dalam penelitian ini mengacu pedoman SLR yang 
dikembangkan Petticrew & Robert, terdiri dari: (1) identifikasi pertanyaan penelitian 
dengan jelas; (2) identifikasi jenis penelitian; (3) identitas dokumen lengkap; (4) 
menyortir hasil penelitian; (5) mengevaluasi kritis hasil studi yang disertakan; (6) sintesis 
kajian dan evaluasi keragaman hasil penelitian; serta (7) diseminasi hasil review artikel. 
Tahapan tersebut dilakukan secara sistematis, transparan, dan dapat 
dipertanggungjawabkan sehingga menghasilkan sintesis kajian yang komprehensif dan 
relevan dengan pertanyaan penelitian. 

Tabel 1. Tahapan literatur review 

Identifikasi Awal 
Kata kunci “the method project” Kata kunci “project social studies 

learning” 

Jumlah artikel di Google Scholar tahun 
2017-2025 per 12 April 2025  

n = 1.570  

Jumlah artikel di Google Scholar tahun 
2017-2025 per 12 April 2025 =  

n = 61 

Hasil screening 

Jumlah artikel yang memenuhi kriteria mengkaji metode project pada pembelajaran 
IPS SD, dipilih penulis, dipublikasikan tahun 2017-2025, dan terindeks scopus Q1 

atau Q2  
n = 5 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pendekatan metode project dalam konteks pendidikan 

Artikel yang digunakan dalam penelitian literatur review ini sejumlah 5 artikel. 
Kelima artikel ini dipilih sesuai screening berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, 
yaitu artikel yang mengkaji metode project dalam pembelajaran IPS SD, dipublikasikan 
tahun 2017-2025 atau 8 tahun terakhir, dan artikel tersebut dipublikasikan oleh jurnal 
yang terindeks scopus Q1 atau Q2. Seluruh artikel yang dipilih dilakukan proses review 
artikel dengan metode content analysis. Hasil review dituliskan dalam bentuk tabel yang 
mencakup kode artikel, identitas artikel, metode penelitian, instrumen penelitian, hasil 
penelitian, dan simpulan. Adapun hasil review artikelnya adalah sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Review Artikel Terkait 

Kode Identitas 
Artikel 

Metode 
Penelitian 

Instrumen 
Penelitian 

Hasil Penelitian Simpulan 

A1 Almulla, M. A. 
(2020). The 
effectiveness 
of the project-
based learning 

(PBL) 
approach as a 
way to engage 
students in 

learning.  
 
 

Kuantitatif Kuesioner 
terstruktur 
yang terdiri 
dari dua 
bagian 

utama.  
 
Bagian 
pertama: 

mengumpul
kan 
informasi 
demografis 
guru, 

 
Bagian 
kedua: 
mengukur 

faktor-
faktor 
terkait 
pendekatan 
pembelajar

an berbasis 
proyek.  

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
pendekatan 
pembelajaran 
berbasis proyek 

memiliki pengaruh 
positif terhadap 
keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran.  

 
Semua hipotesis 
yang diuji dalam 
penelitian ini terbukti 
signifikan, yang 

menunjukkan bahwa 
Collaborative 
Learning (CL), 
Disciplinary Subject 

Learning (DSL), 
Iterative Learning 
(IL), dan Active 
Learning (AL) 
berkontribusi 

terhadap keterlibatan 
siswa 

Pendekatan 
pembelajaran 
berbasis 
proyek secara 
signifikan 

meningkatkan 
keterlibatan 
siswa dalam 
pembelajaran. 

 
Temuan ini 
menegaskan 
pentingnya 
penerapan 

PjBL dalam 
konteks 
pendidikan 
untuk 

meningkatkan 
kualitas 
pembelajaran 
dan 
keterlibatan 

siswa.  

A2 Dag, F., & 

Durdu, L. 
(2017). Pre-
Service 
Teachers' 
Experiences 

and Views on 
Project-Based 
Learning 
Processes.  

 

Kualitatif  

(Studi 
Kasus) 

Pedoman 

wawancara 
dengan 9 
pertanyaan 
terbuka 

Dari total 507 opini 

yang dikumpulkan, 
95.86% di antaranya 
menyatakan bahwa 
PjBL memberikan 
kontribusi positif 

terhadap 
pembelajaran 
  
Hanya 4.14% dari 

opini yang bersifat 
negatif, yang 
menyatakan bahwa 
proses PjBL tidak 

PjBL 

berdampak 
positif 
terhadap 
pengalaman 
dan 

pandangan 
siswa, sejalan 
dengan 
temuan 

sebelumnya 
tentang 
efektivitasnya 
dalam 
peningkatan 
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Kode Identitas 
Artikel 

Metode 
Penelitian 

Instrumen 
Penelitian 

Hasil Penelitian Simpulan 

membantu 

pembelajaran.  
 

akademik dan 

keterampilan. 

A3 Gómez-
Pablos, V. B., 

del Pozo, M. 
M., & Muñoz-
Repiso, A. G. 
V. (2017).  

Project-based 
learning (PBL) 
through the 
incorporation 
of digital 

technologies: 
An evaluation 
based on the 
experience of 

serving 
teachers.  

Kuantitatif 
(survey) 

Kuesioner 
ad hoc 

 
Bagian 1: 
karakteristi
k personal 

dan 
profesional 
responden. 
 
Bagian 2: 

49 
pertanyaan 
dalam 
skala tipe 

Likert 
dengan 5 
pilihan 
jawaban 
  

Hasil review 
menunjukkan bahwa 

guru cenderung 
memberikan evaluasi 
positif terhadap 
penerapan 

pembelajaran 
berbasis proyek, baik 
dari segi proses 
pembelajaran 
maupun hasil belajar 

peserta didik. 
 
Namun, ditemukan 
variasi dalam 

evaluasi yang 
diberikan, yang 
dipengaruhi oleh 
faktor personal dan 
profesional, termasuk 

pengalaman dalam 
penggunaan 
teknologi digital 
dalam konteks PBL 

Guru 
berpengalama

n memberikan 
evaluasi 
positif 
terhadap 

PjBL, yang 
dinilai 
meningkatkan 
baik proses 
pembelajaran 

maupun hasil 
yang dicapai 
siswa. 

A4 Revelle, K. Z. 
(2019). 
Teacher 
perceptions of 

a project-
based 
approach to 
social studies 

and literacy 
instruction.  

Kualitatif Wawancara 
mendalam 
dengan 
guru-guru 

yang 
mengajar 
siswa usia 
7 dan 8 

tahun di 
sekolah-
sekolah 
berpenghas
ilan rendah 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
sebagian besar guru 
(18 dari 24) 

melaporkan lebih 
banyak keberhasilan 
daripada tantangan 
dalam penerapan 

kurikulum berbasis 
proyek. 
 
Guru menganggap 
keterlibatan dan 

pembelajaran siswa 
sebagai keberhasilan 
utama. Namun, 
tantangan terbesar 

yang dihadapi adalah 
terkait dengan 
kelayakan 
implementasi 
kurikulum tersebut 

Penerapan 
kurikulum 
berbasis 
proyek di 

kelas sosial 
studi dan 
literasi untuk 
siswa usia 7 

dan 8 tahun di 
sekolah-
sekolah 
berpenghasila
n rendah 

berhasil, 
meski 
tantangan 
kelayakan dan 

persepsi guru 
tentang 
keberhasilan 
bervariasi. 

A5 Duke, N. K., 
Halvorsen, A. 
L., Strachan, 

S. L., Kim, J., 
& 

Kuantitatif 
(eksperime
n) 

(1) 
penilaian 
studi sosial 

yang 
selaras 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
pendekatan 

pembelajaran 
berbasis proyek 

Pembelajaran 
berbasis 
proyek (PjBL) 

dapat 
memberikan 
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Kode Identitas 
Artikel 

Metode 
Penelitian 

Instrumen 
Penelitian 

Hasil Penelitian Simpulan 

Konstantopoul

os, S. (2021).  
Putting PjBL to 
the test: The 
impact of 
project-based 

learning on 
second 
graders’ social 
studies and 

literacy 
learning and 
motivation in 
low-SES 
school 

settings.  

dengan 

standar,  
 
(2) 
penilaian 
membaca 

informasion
al yang 
selaras 
dengan 

standar,  
 
(3) 
penilaian 
menulis 

yang terdiri 
dari 
penilaian 
menulis 

persuasif 
dan 
penjelasan/
informatif 

yang 
dilakukan 
secara 
kelompok,  
 

(4) survei 
motivasi 
yang 
dilakukan 

secara 
kelompok.  

(PjBL) memiliki 

dampak positif pada 
pencapaian siswa 
dalam studi sosial 
dan literasi, serta 
motivasi belajar di 

kelas rendah di 
lingkungan sekolah 
dengan status sosial 
ekonomi rendah.  

 
Siswa yang berada di 
kelas dengan guru 
yang menerapkan 
PjBL menunjukkan 

peningkatan yang 
lebih besar dalam 
penilaian studi sosial 
dan membaca 

informasional 
dibandingkan dengan 
siswa di kelompok 
kontrol yang 

menerima instruksi 
bisnis-seperti-biasa 

dampak positif 

pada 
pencapaian 
akademik dan 
motivasi 
siswa, 

terutama 
dalam konteks 
sekolah 
dengan status 

sosial 
ekonomi 
rendah. PjBL 
terbukti 
meningkatkan 

hasil belajar 
siswa dalam 
studi sosial 
dan literasi, 

serta 
meningkatkan 
motivasi 
belajar siswa 

 
Penelitian dilakukan dengan metode systematic literature review untuk mengkaji 

implementasi pembelajaran berbasis proyek dalam pelajaran IPS SD. Seluruh artikel 
yang dikaji merupakan artikel yang telah dipublikasikan di jurnal terindeks scopus Q1 
atau Q2 pada tahun 2017-2025. Dalam tinjauan terhadap lima artikel dengan kode A1-
A5, peneliti telah memastikan seluruh artikel penelitian memiliki benang merah yang 
sama, yaitu membahas mengenai pendekatan metode project dalam konteks 
pendidikan. Artikel dengan kode A1, A2, dan A4 secara eksplisit menyotori keterlibatan 
siswa sebagai dampak positif dari penerapan PjBL dalam pembelajaran. Almulla (2020) 
menyebutkan bahwa keterlibatan sebagai hasil dari beberapa faktor pembelajaran aktif, 
Dag & Durdu (2017) menunjukkan persepsi positif calon guru tentang keterlibatan siswa, 
dan Revelle (2019) membahas pengalaman guru yang menyaksikan antusiasme siswa 
meningkat. Sejalan dengan itu, penelitian yang dilakukan Sari (2018) menyatakan 
bahwa PjBL dapat melibatkan siswa dalam berbagai aktivitas untuk menyelesaikan 
proyek tertentu, dengan tujuan mengembangkan keterampilan dalam memecahkan 
masalah dan menghasilkan sesuatu.  

Artikel A3 dan A5 menyampaikan bahwa PjBL memberikan kontribusi positif 
terhadap capaian hasil belajar siswa yang lebih baik. Basilotta Gómez-Pablos (2017) 



Kalam Cendekia: Jurnal Ilmiah Kependidikan P-ISSN: 2338-9400 

Volume 13 Nomor 2 Tahun 2025 E-ISSN: 2808-2621 

 

1055 

 

menekankan evaluasi guru mengenai kualitas hasil belajar siswa, sedangkan Duke 
(2021) menunjukkan adanya peningkatan skor akademik pada siswa yang mengikuti 
pembelajaran berbasis proyek. Project based learning memiliki keunggulan untuk 
menumbuhkan semangat belajar, meningkatkan kemampuan kolaborasi, dan 
manajemen waktu peserta didik. Lebih lanjut, beberapa penelitian terkini juga 
menunjukkan bahwa PjBL juga memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan 
kognitif siswa atau hasil belajar dalam berbagai mata pelajaran, termasuk IPS 
(Darmayoga et al., 2021; Bagiada et al., 2024).    

Lebih lanjut, artikel A2 dan A5 menunjukkan bahwa PjBL tidak hanya berdampak 
pada hasil belajar siswa, tetapi juga meningkatkan motivasi dan sikap positif siswa. Dag 
& Durdu (2017) menunjukkan persepsi siswa tentang proses belajar yang lebih 
bermakna, sedangkan Duke (2021) mengukur motivasi sebagai variabel terikat melalui 
survei yang dilakukan. Hasil kedua artikel menunjukkan bahwa PjBL tidak hanya 
berdampak pada aspek kognitif, akan tetapi juga memiliki pengaruh terhadap 
perkembangan afektif dan psikomotorik siswa. Ditinjau dari aspek ekonomi, artikel A4 
dan A5 memiliki kesamaan mengkaji penerapan PjBL di sekolah-sekolah dengan status 
sosial ekonomi rendah. Hasil kajian kedua artikel menyimpulkan bahwa terdapat 
tantangan implementasinya tetapi tetap menunjukkan bahwa PjBL memberikan dampak 
positif terhadap hasil belajar dan keterlibatan siswa. Melalui temuan tersebut, diketahui 
bahwa PjBL dapat diterapkan pada kelas dengan kondisi ekonomi yang berbeda. Guru 
memiliki peran strategis dalam penerapannya, sehingga pertimbangan variasi PjBL yang 
akan diterapkan menjadi tugas tersendiri dari guru untuk menganalisis kemampuan 
ekonomi masing-masing siswa dan keluarga. Sejalan dengan itu, penelitian yang 
dilakukan Nugraha 2023) menyatakan bahwa PjBL efektif untuk meningkatkan 
keterampilan siswa, salah satunya kreativitas. Lebih lanjut, Farhin (2023) dalam 
penelitiannya menunjukkan PjBL bisa menjadi alternatif model pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa SD. Penelitian relevan juga dilakukan oleh Duke (2021) 
yang memperoleh hasil bahwa PjBL dapat diterapkan pada sekolah-sekolah dengan 
kemampuan ekonomi menengah ke bawah.    

  
2. Implementasi Solusi oleh Berbagai Pihak dalam Menerapkan PjBL 

Hasil tinjauan pustaka yang telah dilakukan menunjukkan bahwa PjBL telah 
diterapkan oleh beberapa pihak terkait sebagai bagian dari proses pembelajaran. 
Beberapa solusi telah ditawarkan sebagai upaya dalam menerapkan PjBL yaitu sebagai 
berikut. 
2.1 Pelatihan dan pengalaman penggunaan teknologi digital dalam PjBL 
 Dalam penelitiannya, Basilotta Gómez-Pablos (2017) memberikan alternatif 
solusi dalam penerapan PjBL berupa pelatihan dan pengalaman penggunaan teknologi 
digital dalam PjBL terdiri dari pelatihan yang memadai dalam penggunaan teknologi 
digital sangat penting untuk meningkatkan efektivitas PjBL. Guru yang merasa terlatih 
dalam penggunaan alat digital menunjukkan pandangan yang lebih positif terhadap 
peran dan hasil yang dicapai oleh siswa. Hal tersebut didukung data dari pengalaman 
guru yang sering mengikuti pelatihan, bahwasannya guru dengan pengalaman lebih dari 
8 tahun dalam PjBL cenderung memberikan evaluasi yang lebih positif terhadap 
efektivitas metode ini dibandingkan dengan guru yang memiliki pengalaman kurang dari 
4 tahun. Lebih lanjut, solusi berupa dukungan teknologi dapat membantu meningkatkan 
interaktivitas dan komunikasi dalam penerapan PjBL, serta mendukung pembelajaran 
yang lebih mendalam. Namun, banyak guru melaporkan kesulitan dalam implementasi 
PjBL akibat kurangnya dukungan dari manajemen sekolah dan keterbatasan sumber 
daya teknologi. 
2.2 Pelaksanaan PjBL dalam konteks sekolah berpenghasilan rendah 
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 Dalam penelitiannya, Revelle (2019) dan Duke (2021) memberikan alternatif 
solusi kaitannya dengan pelaksanaan PjBL dari segi kemampuan ekonomi. 
Pelaksanaan PjBL dalam konteks sekolah berpenghasilan rendah menunjukkan 
beberapa keberhasilan dan tantangan. Penelitian ini menemukan bahwa mayoritas guru 
melaporkan peningkatan keterlibatan dan pembelajaran siswa sebagai hasil positif dari 
penerapan kurikulum berbasis proyek. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah 
terkait dengan kelayakan implementasi kurikulum tersebut, termasuk keterbatasan 
sumber daya dan dukungan profesional yang tersedia. Guru-guru yang terlibat dalam 
penelitian ini memiliki persepsi yang bervariasi mengenai keberhasilan dan tantangan 
yang dihadapi. Beberapa guru merasa lebih siap dan mampu mengatasi tantangan 
dibandingkan yang lain, yang menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti pelatihan yang 
diterima dan dukungan dari rekan sejawat berperan penting dalam keberhasilan 
penerapan PjBL.  
2.3  Merancang proyek yang relevan dengan kurikulum dan konteks nyata 
 Almulla (2020) memberikan solusi dalam penerapan PjBL dengan merancang 
proyek yang relevan dengan kurikulum dan konteks nyata. PjBL memungkinkan siswa 
untuk bekerja pada masalah yang menantang dan relevan dengan kehidupan nyata, 
sehingga meningkatkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 
kolaborasi. Dalam PjBL, siswa tidak hanya belajar konsep-konsep dasar dari mata 
pelajaran, tetapi juga menerapkannya dalam konteks masalah nyata yang siswa hadapi 
sehari-hari. Pendekatan ini juga mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan 
teknologi informasi dan kolaboratif siswa, serta mengintegrasikan teknologi ke dalam 
pembelajaran. Dengan demikian, proyek yang dirancang harus mencerminkan 
tantangan nyata yang relevan dengan kurikulum yang berlaku. 
 Melalui kajian yang dilakukan, diketahui bahwa implementasi PjBL telah 
mendapatkan respon positif dari berbagai pihak dengan menawarkan berbagai solusi 
strategis untuk mengoptimalkan penerapannya. Pelatihan dan pengalaman penggunaan 
teknologi bagi guru dapat menjadi solusi pertama. Penelitian oleh Utari (2023) 
menyatakan bahwa penggunaan berbantuan teknologi dalam penerapan PjBL 
merupakan solusi efektif untuk mengoptimalkan penggunaan PjBL dalam Kurikulum 
Merdeka. Lebih lanjut, pelaksanaan PjBL di sekolah berpenghasilan rendah merupakan 
alternatif selanjutnya yang menunjukkan PjBL cocok untuk berbagai kalangan. Sejalan 
dengan itu, Duke (2021) telah melakukan penelitian yang menunjukkan PjBL efektif 
diterapkan pada sekolah berpenghasilan rendah, meskipun pada pelaksanaannya 
dihadapkan tantangan keterbatasan sumber daya dan dukungan profesional. 
Sementara itu, solusi berupa perencanaan proyek yang relevan dengan konteks nyata 
didukung penelitian yang dilakukan Ansya (2023) yang menyatakan pemilihan jenis 
proyek sesuai kehidupan sehari-hari akan lebih menguatkan pemahaman siswa dalam 
penerapannya.   

3. Strategi Penerapan PjBL yang Paling Efektif Menurut Hasil Kajian 
 Kajian yang telah dilakukan terkait penerapan PjBL dalam pembelajaran 
diperoleh beberapa data alternatif solusi yang ditawarkan beberapa pihak. Dari 
beberapa solusi yang dianalisis, peneliti memfokuskan kajian pada penggunaan 
teknologi digital pada penerapan PjBL. Penggunaan teknologi digital dalam penerapan 
PjBL memiliki beberapa manfaat penting, antara lain: meningkatkan interaktivitas, akses 
informasi lebih mudah dijangkau, serta meningkatkan motivasi siswa.  
- Meningkatkan Interaktivitas: Teknologi digital memperkuat interaksi antara guru dan 

siswa, serta di antara siswa sendiri, yang mendukung pembelajaran yang lebih 
mendalam dan kolaboratif. Tidak dapat dipungkiri bahwa teknologi informasi dan 
komunikasi dan komunikasi (TIK) telah memberikan kontribusi yang signifikan (dan 
akan terus signifikan (dan akan terus berlanjut) dalam tugas menyediakan alat yang 
diperlukan untuk mengoptimalkan pekerjaan proyek (Brengarth, 2016). Teknologi 
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dapat membuat fitur PjBL lebih efektif dengan memperkuat interaktivitas dan 
membuat komunikasi lebih lancar, serta dengan memfasilitasi pekerjaan, 
pendekatan interdisipliner, dan pendidikan berdasarkan masalah dan situasi nyata. 

- Akses informasi lebih mudah dijangkau: Teknologi memudahkan akses ke berbagai 
sumber informasi yang diperlukan selama proyek, memungkinkan siswa untuk 
menjelajahi ide-ide dan konsep-konsep yang relevan dengan lebih efektif. 
Penggunaan teknologi dapat memungkinkan guru dan siswa mengakses informasi 
dari dunia luas sehingga proyek yang dihasilkan lebih variatif.  

- Meningkatkan motivasi siswa: Penggunaan alat digital dapat meningkatkan minat 
dan motivasi siswa terhadap proyek, dengan menyediakan berbagai pilihan dan 
tantangan yang sesuai dengan tingkat pengetahuan siswa.  

 Melalui kajian yang telah dilakukan, dapat diketahui beberapa strategi yang 
efektif dalam penerapan PjBL. Dari beberapa strategi tersebut, prioritas strategi kajian 
ini difokuskan pada integrasi teknologi digital dalam proses pembelajaran berbasis 
proyek. Penggunaan teknologi terbukti telah memberikan kontribusi signifikan terhadap 
interaktivitas antara guru dan siswa serta meningkatkan kolaborasi antar siswa (Riyanto 
& Kawuryan, 2025). Selain itu, teknologi digital mempermudah akses terhadap berbagai 
sumber informasi yang relevan, sehingga memungkinkan eksplorasi ide secara lebih 
luas (Haleem et al., 2022). Lebih lanjut, penggunaan alat digital juga berperan dalam 
meningkatkan motivasi siswa melalui penyediaan pilihan dan tantangan yang sesuai 
dengan tingkat pengetahuan mereka (Rakhman et al., 2024). Dengan demikian, 
integrasi teknologi digital menjadi strategi kunci dalam optimalisasi penerapan PjBL di 
berbagai konteks pendidikan, termasuk dalam pembelajaran IPS di SD. 
 

SIMPULAN 
  Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
project based learning dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran 
IPS di SD. Penerapan PjBL terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa, hasil 
belajar, dan motivasi, termasuk di sekolah berpenghasilan rendah. Implementasi PjBL 
yang optimal memerlukan pelatihan guru dalam teknologi digital, desain proyek yang 
relevan dengan kurikulum dan konteks nyata, serta dukungan sumber daya. Integrasi 
teknologi memperkuat interaktivitas, akses informasi, dan motivasi siswa, meskipun 
tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan pelatihan masih perlu diatasi. Temuan 
ini menegaskan bahwa PjBL dapat menjadi pendekatan pembelajaran yang 
berkelanjutan jika didukung oleh kebijakan yang memadai, pelatihan guru, dan adaptasi 
kontekstual. 
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